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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang dilakukan pada bab-bab
terdahulu penulis dapat membuat kesimpulan dan saran sebagai berikut:
1. PT. Tirta Medical Indonesia Cabang Pekanbaru merupakan sebuah perusahaan
yang bergerak di bidang distribusi alat-alat kesehatan rumah sakit dan
laboratorium kesehatan. Dalam penyusunan anggaran penjualan berpedoman pada
penjualan tahun sebelumnya dan taksiran keadaan masa yang akan datang.
Penyusunan anggaran penjualan dilakukan oleh bagian pembukuan atau
keuangan.
2. Proses penyusunan anggaran penjualan pada PT. Tirta Medical Indonesia
Cabang Pekanbaru telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan penyusunan
menggunakan penganggaran partisipatif yaitu semua bagian yang dilibatkan
dalam penyusunan anggaran.
3. Sebagai alat perencanaan, anggaran penjualan digunakan sebagai pedoman bagi
manajer penjualan dalam menjalankan aktivitas demi tercapainya tujuan
perusahaan.
4. Sebagai alat pengawasan , anggaran penjualan belum dapat mengawasi realisasi
penjualan yang direncanakan sebelumnya.
5. Faktor penyebab terjadinya penyimpangan terhadap anggaran penjualan
disebabkan oleh keadaan ekonomi yang tidak stabil seperti kenaikan BBM,
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anjloknya nilai rupiah dan lain-lain yang menyebabkan terjadinya penyimpangan
yang merugikan.
6. Anggaran biaya pokok penjualan telah berfungsi sebagai alat pengawasan,
terdapat penyimpangan antara realisasi dan anggarannya yang bersifat
menguntungkan perusahaan.
B. Saran
1. Anggaran penjualan yang telah disusun harus digunakan sebagai perencanaan
dan pengawasan. Jika terjadi penyimpangan pada anggaran penjualan pihak
manajemen harus memberikan perhatian secara langsung terhadap penyimpangan
tersebut.
2. Dalam menyusun anggaran penjualan, perusahaan hendaknya memperhatikan
hal-hal yang tidak terduga seperti kenaikan BBM, anjloknya nilai rupiah, keadaan
ekonomi masyarakat, sehingga antara anggaran dan realisasinya tidak mengalami
penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan.
3. Perusahaan harus pandai dalam memilih alternatif-alternatif dalam banyak hal
karena akibat-akibat keuangan yang biasanya dijumpai seperti anjloknya nilai
rupiah , agar memudahkan manajemen dalam merancang keadaan masa depan
yang diinginkan.
